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ABSTRAK 

 

 

Doli Marlina  : Gambaran Orang Tua terhadap Anak yang Menikah Usia Muda 

di Kampung Berok Hilalang Inderapura Kecamatan Pancung 

Soal Kabupaten Pesisir Selatan.  

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya anak yang menikah usia 

muda di Kampung Berok Hilalang Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 

Pesisir Selatan. Penelitian ini bertujuan (1) menggambarkan  bagaimana pengawasan 

orang tua terhadap anak dilihat dalam aspek pengasuhan (2) menggambarkan 

pengawasan orang tua terhadap anak dalam aspek perlindungan (3) menggambarkan 

pengawasan orang tua terhadap anak dalam aspek membimbing di Kampung Berok 

Hilalang Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 46 orang yang menikah muda, sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 

orang dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data 

adalah angket, dan alat pengumpul data lembaran pernyataan. Teknik analisis data 

dengan menggunakan rumus persentase dan uji chi square.   

 Hasil penelitian menemukan bahwa (1) gambaran pengawasan orang tua 

terhadap anak dilihat dalam aspek pengasuhan dengan kategori kurang baik (2) 

gambaran pengawasan orang tua terhadap anak dilihat dalam aspek perlindungan 

dikategori kurang baik (3)  gambaran membimbing anak dalam cara mengarahkan 

anak, membentuk dan mengendalikan anak serta menerima anak dengan  kategori 

kurang baik. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti dengan faktor lain 

yang belum di teliti dalam penelitian ini.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pendidikan Luar Sekolah merupakan kegiatan terorganisasi dan sistematis di 

luar subsistem persekolahan, bertujuan untuk membantu peserta didik dan masyarakat 

sehingga mereka selalu belajar tentang nilai-nilai sikap dan pengetahuan untuk 

membangun masyarakat dan bangsa dengan berorientasi pada kemajuan di masa 

depan. Menurut  Joesoef  (2006: 11) pendidikan luar sekolah merupakan suatu 

kegiatan pendidikan yang di selenggarakan diluar sistem pendidikan formal untuk 

memberi layanan pendidikan terhadap sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan bagian dari pendidikan 

luar sekolah yang di selenggarakan dalam keluarga.  

Pendidikan luar sekolah yang sifatnya sangat mendasar adalah pendidikan 

keluarga, karena pendidikan keluarga sangat penting bahkan meletakkan dasar-dasar 

persiapan hidup sebagai anggota masyarakat. Undang-undang tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan luar sekolah mengkaji mengenai 

pendidikan informal. Keluarga merupakam lingkungan pendidikan yang pertama dan 

utama bagi anak.  

Suprijanto (2007), memberikan contoh bahwa pendidikan informal terjadi di 

keluarga, melalui media massa, acara keagamaan, pertunjukan seni hiburan dan 

partisipasi dalam organisasi.  
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Dalam pendidikan informal, termasuk di dalamnya pendidikan dalam keluarga 

yang mencakup pada pengawasan yang di berikan oprang tua ke kepada anak.  

Pendidikan dalam keluarga yang mencakup pada yang di berikan orang tua ke pada 

anak.  

Masa remaja (adolescence) merupakan masa transisi dari kanak-kanak 

menunju masa dewasa, berbagai definisi kelompok umur remaja yang di gunakan 

Badan Koordinasi dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) adalah mereka yang 

berumur 10-19 tahun. Pada fase perkembangan manusia, umumnya masa remaja 

merupakan masa pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Kadang perubahan yang 

terjadi pada tubuhnya di rasakan tidak nyaman, perubahan pada tahap ini membawa 

seseorang ke pada kemantangan fisik dan sosio emosional ( Santrock, 2007). Terkait 

masa puberitas seseorang mengalami perubahan fisik tubuh akibat pematangan organ-

organ reproduksi yang umumnya tidak di ketahui oleh remaja, menjalani kehidupan 

reproduksi dan kehidupan seksual yang sehat, aman, serta dari paksaan dan kekerasan 

dengan pasangan yang sah.Kondisi ini di sebabkan perubahan dramatis dalam 

kesadaran diri (selflawarensess). Selain itu menganggap orang lain seperti mereka 

yang selalu mengagumi dan mengkritik diri sendiri. Suatu saat tertentu remaja akan 

menghadapi berbagai permasalahan yang sulit yang sulit untuk di atasi olehnya 

kadang remaja iu ingin menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri meskipun 

sebenarnya mereka tidak memiliki atau kurang pengalaman untuk mengatasi masalah 

( Santrock, 2007).  
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Mengingat kondisi tersebut maka tidak heran jika remaja melakukan 

pernikahan muda menjadi sorotan dan perbincangan di berbagai kalangan. Remaja 

yang melakukan pernikahan bukan saja di pandang dari sisi usia yang masih muda 

melainkan di lihat dari perkembangan biologis atau fisiologis bahkan dapat juga di 

lihat dari sosial, ekonomi dan juga terkait erat dengan faktor emosinya sebagai wujud 

dari perkembangan psikologis.   

Orang tua juga memberikan batasan mengenai hal-hal yang boleh dan tidak 

boleh di lakukan oleh anak seperti : tidak boleh pacaran selama masih sekolah agar 

tidak terganggu konsentrasi belajar, orang tua juga memberikan aturan tentang jam 

malam bagi anak, anak harus pulang ke rumah sebelum jam 21.00, menurut (Lestari 

2007), menyatakan bahwa semakin rendahnya komunikasi dan kurangnya pengawasan 

orang tua terhadap anak, maka semakin tinggi tingkat perilaku pernikahan anak usia 

muda. Jika pengawasan orang tua terhadap anak semakin tinggi, maka semakin sedikit 

anak yang menikah muda, hal ini disebabkan orang tua selalu mengawasi anak dalam 

berteman dan melarang berpacaran dengan menghindari dari pergaulan teman sebaya 

nya.  

Data anak yang menikah usia muda berjumlah 46 menunjukkan bahwa, para 

orang tua belum memberikan kebijakkan secara psikologis kepada anak. Hal ini 

melihat orang tua dan masyarakat memandang anak dalam usia remaja awal belum 

mampu untuk membuat keputusan sendiri dan masih memerlukan bimbingan dari 

orang tua, sehingga anak belum memiliki kebebasan berpendapat secara penuh. Oleh 

karena itu, orang tua jugalah yang berperan dalam mengawasi pendidikan anak dan 
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berperan penting dalam pembentukan karakter anak,polaasuhotoritermempunyaiciri: 

kekuasaan orang tua yang dominan, anakselalusalah, kontrolorang tua yang  kurang. 

Orang tua tidak menyadari akan kesalahan itu terjadi, karena orang tua sering berada di 

luar rumah, sehingga kesempatan untuk mengawasi anak berkurang karena terlalu 

sibuk bekerja. Dengan kesibukan orang tua, sehingga perhatian kasih sayang dan 

pengawasan atau kontrol kepada anak berkurang mengakibatkan anak jadi tidak betah 

dirumah dan melakukan pergaulan bebas dan mengakibatkan anak melakukan 

pernikahan yang sangat 

muda.Penyebabpernikahanusiamudatersebutbisadisebabkankarenafaktorekonomi, 

rendahnya pendidikan, rendahnya pemikiran dan pergaulan bebas. 

Tabel 1. Data  Anak yang Menikah Usia Muda di Kampung Berok 

No Usia Pernikahan  Jumlah yang Menikah Muda 

1. 13 Tahun  3 Orang  

2. 14 Tahun  8 Orang 

3. 15 Tahun  12 Orang 

4. 16 Tahun  15 Orang 

5. 17 Tahun  8 Orang 

 Jumlah  46 Orang 

Sumber:  Kantor KUA Kecamatan Pancung Soal 

 

Hasil wawancara denganorang tua anak yang dilakukanpenelitipada tanggal 17 

Januari 2015 dan data yang di dapat dari KUA setempat terdapat anak yang menikah  

usia  muda adalah  46 orang anak berdasarkan undang-undang perlindungan anak 

bahwa usia kurang dari 17 tahun masih tergolong usia anak-anak, oleh karena itu 
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BKKBN memberikan batasan untuk usia pernikahan yaitu perempuan 21 tahun dan 

laki-laki umur 25 tahun, berdasarkan kesehatan umur ideal yang matang secara 

biologis ialah 20-25 tahun bagi wanita dan 25-30 tahun bagi pria. Masa ini dianggap 

merupakan masa yang paling baik untuk berumah tangga, karena usia tersebut 

merupakan usia yang cukup matang dan dewasa. Sementara relitas di lapangan di 

temukan banyaknya anak yang melakukan pernikahan pada rentang umur 13-17 

tahun seharusnya anak masih dalam tahap pendidikan tetapi kenyataannya banyak 

anak yang menikah pada rentang usia tersebut di kampung berok masalah ini menarik 

untuk di kaji sehingga perlu di lakukan penelitian yang berkaitan dengan Gambaran 

Pengawasan Orang Tua terhadap Anak yang Menikah Usia Mudadi Kampung Berok 

Hilalang Inderapura Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkanpermasalahandiatas, 

makadapatdiidentifikasikanmasalahsebagaiberikut : 

1. Rendahnya ekonomi keluarga. 

2. Rendahnya tingkat pendidikan. 

3. Terjadinya pergaulan bebas. 

4. Adanya faktor adat istiadat. 

5. Rendahnya perhatian orangtua terhadap anak. 

6. Rendahnya pengawasan orang tua  terhadap anak. 
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C. PembatasanMasalah 

Dari identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi. Sehubungan 

dengan ini, peneliti ingin melihat gambaran Pengawasan Orang Tua terhadap Anak 

yang Menikah Usia Muda diKampung Berok Hilalang Inderapura Kecamatan 

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.  

 

D. RumusanMasalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalahnya 

adalah“Bagaimana Gambaran Pengawasan OrangTua terhadap Anak yang Menikah 

Usia Muda diKampung Berok Hilalang Inderapura Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

E. TujuanPenelitian 

   Tujuanpenelitianiniadalah:  

1. Untuk melihat gambaran pengawasan orang tua terhadap anak dalam hal 

pengasuhan terhadap anak. 

2.  Untuk melihat gambaran pengawasan orang tua terhadap anak dalam hal 

perlindungan terhadap anak 

3. Untuk melihat gambaran pengawasan orang tua terhadap anak dalam hal 

membimbing terhadap anak. 
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F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran pengawasan orangtua terhadap anak dalam hal pengasuhan 

anak. 

2. Bagaimana pengawasan orang tua terhadap anak dalam hal perlindungan anak.  

3. Bagaiman gambaran pengawasan orang tua terhadap anak dalam hal membimbing 

anak. 

 

G. ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Bermanfaat untuk sumbangan ilmiah terhadap pengembangan ilmu dalam 

pendidikan informal khususnya pada pendidikan keluarga yang ada dilingkungan 

masyarakat. 

2. Secara praktis  

a. Bagi penulis penelitian ini sebagai tambahan pengalaman yang sangat berarti 

dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah,terutama 

pengetahuan dibidang pendidikan khususnya pendidikan keluarga(pendidikan 

informal) pada pendidikan luar sekolah.  

b. Sebagai pedoman bagi masyarakat bahwa pernikahan usia muda itu sangat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. 
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H.  Defenisi Operasional  

1. Pengawasan orangtua 

Pengawasan dapat diartikan usaha yang di lakukan oleh orang tua untuk 

memperhatikan, mengamati dengan baik segala aktifitas anaknya dalam fungsinya 

sebagai pendidik dalam rangka mengembangkan aspek jasmaniah dan rohaniah 

anaknya sehingga anak memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

dirinya, keluarga dan lingkungannya dalam rangka membentuk kepribadian anak. 

Orang tua adalah pemusatan tenaga atau aktifitas jiwa dari orang tua dalam 

melakukan pengawasan dan memberikan bimbingan yang di rasakan atau yang 

dialami anak (sofyan, 2010), bahwa keterlibatan orang tua tidak boleh merusak 

kepribadian anak-anak mereka sendiri atau pada pembangunan rasa percayadiri 

mereka. Hal ini menja ditanggung jawab bagi setiap orang tua dalam men didik 

anaknnya. Pengawasan orang tua dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap 

pengawasan dari orangtua kepada anaknya, yaitu :mengasuh, perlindungan dan 

membimbing.(Ahmadi, 2004). 
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a. Mengasuh 

 Orang tua bertanggung jawab mengasuh anak-anakmereka, khususnya yang 

berhubungandengankedisiplinan, dimana orang 

tuaberusahakerasmengajarkankepadaanak-anak apa yang mereka perlu ketahui dan 

apa yang mereka kerjakan agar menjadi orang bahagia, 

percayadiridandapatbertanggungjawabdimasyarakat. Akantetapi,bukanhanya orang 

tua yang bertugasmenjalankanpendidikan, anak-anakjugamengajarkankepada orang 

tuabagaimanaharusbersikapdihadapananak-anak.Menurut Edward(2006)orang 

tuadalammemberikanpengasuhanterhadapanaklebihcenderungmemaksimalkankedisip

linandaripadakebebasananak,sehinggaantarakedisiplinandankebebasananaktidakseim

bang 

MenurutAhmadi (2007: 167), orang tuaberkewajiban, antaralain : 

1) Mendidikanakdanmembesarkananak 

iniadalahbentuksederhanadaritanggungjawabsetiap orang 

tuadanmerupakandoronganalamiuntukmempertahankankelangsunganhid

upmereka. 

2) Memberipengajarandalamarti yang 

luas,sehinggaanakmemperolehpeluanguntukmemilikipengetahuandankec

akapanseluassertasetinggimungkin yang dapatdicapainya. 

b. Perlindungan 
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Memberikan 

perlindungananakadalahsegalakegiatanuntukmenjamindanmelindungianakdanhak-

haknya agar dapathiduptumbuhberkembangdanberpartisipasisecara optimal 

sesuaidenganharkatdanmartabatkemanusiaansertamendapatperlindungandarikekerasa

ndandiskriminasi.(Undang-undangNo 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak). 

a. Memberi rasa nyaman 

Jika dalam keluarga, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran maka suasana 

dalam keluarga sering terjadi perselisihan dan pertengkaran, maka suasana dalam 

keluarga tidak lagi menyenangkan, menyatakan bahwa perkembanga cinta dalam 

pernikahan akan berubah seiring dengan perubahan waktu, untuk membentuk suatu 

rasa nyaman maka setiap pasangan harus mampu melaksanakan peran dan fungsi 

massing-masing dalam keluarga secara baik dan benar selalu merawat cinta dan kasih 

sayang dalam keluarga, maka terjadilah suatu kenyaman didalam 

keluarga.(Prayitno,2006:30). 

b. Memberi rasa aman  

Menurut (Surya2003) hubungan yang erat antar anggota keluarga dapat 

diwujudkan dengan adanya kebersamaan, rasa aman dan komunikasi yang baik 

antar keluarga dan saling menghargai.  

c. Memberikan kasih sayang  

Hal inimembuattindakankasihsayang orang 

tuakepadaanaknyaberkurangdanbahkanuntuksalingmemahamisatusamalainsangatsul

ituntukdilakukan. Rusaknya anak bukan hanya karena kurang kasih sayang, tetapi 
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juga banyak sekali pengaruh dari luar, misalnya dari lingkungan pergaulan, teman 

yang menimbulkan permasalahan pada akhirnya anak menikah pada usia yang 

sangat muda (Goyez, 2010). 

c. Membimbing 

Memberikan dorongan kepada hal-hal yang mengarah ketaatan kepada Allah  

SWT dan agama dan mendidik mereka dengan berbagai macam ibadah agar dengan 

hal itu akan terbuka hatinya selain itu komunikasi antara orang tua dan remaja sangat  

penting dalam hal ini pengawasan orang tua, yaitu: melakukan kewajiban 

membimbing remaja dengan bijaksana tanpa menekan harga diri dan mendiskusikan 

sesuatu untuk mencari jalan keluar ( Jauhari,2009). 

1. Mengarahkan anak 

Orang tua yang dikategorikandalam pengawasan adalah orang tua yang 

berusahauntukmengarahkananak agar dapatbertingkahlakusecarabaik dan benar 

denganmemberikanpenjelasanterlebihdahulupadaanak. Orang 

tuamemberikanpenjelasanmengenaituntutandandisiplin yang 

ditetapkan,tetapitetapmenggunakanwewenangnyaataumemberikanhukumanjikadiang

gapperlu( Friedman, 1998). 

2. Membentuk dan mengendalikan anak 

Pengawasan orangtuayaituberusahauntukmembentuk, 

mengendalikandanmengevaluasisikapsertatingkahlakuanakberdasarkanstandar yang 

merekabuat, 
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danpengawasanterhadaptingkahlakuanakmelaluipemberianhukuman.Orang 

tuasukamenghukumsecarafisik, 

memerintahanakuntukmelakukansesuatutanpakompromi, bersikapkaku, 

cenderungemosionaldanbersikapmenolak (Yusuf, 2010). 

 

 

3. Menerima anak apa adanya 

Orang tua yang berusaha untuk menerima, memberikan respon, keinginan dan 

tingkah laku anak dengan memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Selain 

itu, orang tua memberikan sedikit tuntutan dan tanggung jawab pada anak dirumah, 

mengizinkan anak untuk mengatur seluruh aktivitas yang dapat dilakukanya dan 

berusaha. Orang tua menerapkan disiplin yang tidak konsisten dan jarang 

menghukum anak, karena kebanyakan perilaku anak bisa diterima oleh orang tua 

(Yusuf, 2010).   

2.Pernikahan  Usia Muda 

 Pernikahanmudayaitu: 

merupakaninstituisiagunguntukmengikatduainsanlawanjenis yang 

masihremajadalamsatuikatankeluarga. Pernikahanmudaadalahpernikahan yang 

dilakukanolehpasanganataupunsalahsatupasangannyamasihdikategorikanremaja yang 

berusia17tahun(WHO,2006).Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, karena sudah menjadi hukum alam 
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bahwa setiap manusia didunia ini hidup berpasangan digunakan sebagai jalan untuk 

membentuk sebuah keluarga. 

Pernikahan usia muda akan menimbulkan berbagai masalah dalam rumah 

tangga, seperti pertengkaran, percekcokan, bentrokan antar suami istri yang dapat 

mengakibatkan perceraian.Pernikahan merupakan suatu bakal hidup yang harus 

dipersiapkan dengan matang, pernikahan diusia muda sangat rentan tertimpa masalah, 

karena tingkat pengendalian emosi belum stabil dalam sebuah pernikahan akan 

dijumpai berbagai permasalahan yang menuntut kedewasaan dan dalam sebuah 

pernikahan tidak dipandang sebagai kersipan materi belaka, tetapi juga kesiapan 

mental kedewasaan biasanya kondisi dimana pasangan yang tidak sanggup 

menyelesaikan serta menanggulangi permasalahan yang terjadi dapat menimbulkan  

berbagai masalah lainnya yang dapat mengarahkan pada perceraian keluarga. 

Banyaknya khasus perceraian ini merupakan dampak dari muda nya usia pasangan 

ketika memutuskan untuk menikah(Adhim, 2002). 

Dari hasil penelitian yang didapatkan menikah muda adalah anak yang menikah 

pada usia 13-17 yang berjumlah 46 anak 

 

 

 

 

 

 


